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ABSTRAK

STUDI EKSPLORASI PENERAPAN LAYANAN SIRKULASI TANPA
SELF-CHECK SERVICE DI UPA PERPUSTAKAAN INSTITUT
TEKNOLOGI SUMATERA (ITERA)

Oleh

LAUREN MISI PANGESTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pelaksanaan layanan sirkulasi
semi-manual tanpa self-check service di UPA Perpustakaan Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) berdasarkan tiga indikator Siagian (1987) yaitu faktor waktu,
faktor kecermatan, serta faktor sarana dan prasarana, dampak ketiadaan self-check
service terhadap kinerja pustakawan dan kepuasan pemustaka, serta faktor-faktor
yang menghambat penerapannya. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dengan
2 orang pustakawan dan 7 orang pemustaka, observasi, kuesioner kepada 112
mahasiswa aktif Institut Teknologi Sumatera (ITERA), dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan sirkulasi semi-
manual berjalan efektif secara kondisional, dengan rata-rata waktu transaksi tiga
menit yang melampaui standar SOP, namun masih bergantung penuh pada
kehadiran staf dan memiliki celah ketidakcermatan pada sinkronisasi data sistem.
Ketiadaan self-check service berdampak pada terbatasnya pembagian waktu kerja
pustakawan untuk kegiatan shelving, pengolahan bahan pustaka, dan bimbingan
menggukan OPAC, meskipun kepuasan pemustaka secara umum masih tergolong
baik. Sebanyak 97,3% responden menyatakan bersedia menggunakan layanan
mandiri apabila disediakan. Faktor penghambat penerapan self-check service
meliputi keterbatasan anggaran, belum tersedianya infrastruktur RFID, kesiapan
sistem informasi, serta kesiapan sumber daya manusia.

Kata kunci: Layanan sirkulasi, self-check service, kepuasan pemustaka, RFID
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ABSTRACT

AN EXPLORATORY STUDY ON THE IMPLEMENTATION OF
CIRCULATION SERVICES WITHOUT SELF-CHECK SERVICE AT THE
UPA LIBRARY OF INSTITUT TEKNOLOGI SUMATERA (ITERA)

BY

LAUREN MISI PANGESTI

This study aims to explore the implementation of semi-manual circulation
services without self-check service at the UPA Library of Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) based on three indicators proposed by Siagian (1987), namely
time, accuracy, and facilities and infrastructure, the impact of the absence of self-
check service on librarian performance and user satisfaction, as well as the
factors hindering its implementation. A descriptive qualitative method in the form
of a case study was employed through data collection techniques comprising in-
depth interviews with 2 librarians and 7 library users, observation, questionnaires
distributed to 112 active students of Institut Teknologi Sumatera (ITERA), and
documentation.

The findings indicate that the implementation of the semi-manual
circulation service operates effectively under conditional circumstances, with an
average transaction time of three minutes that exceeds the established SOP
standard, yet remains fully dependent on staff presence and shows gaps in data
accuracy synchronization. The absence of self-check service affects librarians’
time allocation for shelving, processing of library materials, and information
literacy services, although overall user satisfaction remains favorable. A total of
97.3% of respondents stated their willingness to use self-service if made available.
Inhibiting factors for the implementation of self-check service include budget
constraints, the unavailability of RFID infrastructure, information system
readiness, and human resource readiness.

Keyword: Circulation services, self-check service, user satisfaction, RFID.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi pada abad ke-21 telah mendorong
perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk perpustakaan pada
perguruan tinggi. Sekarang ini perpustakaan tidak lagi hanya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai pusat layanan
informasi yang dinamis, adaptif, dan inovatif. Damayanty (2012) menyatakan
bahwa perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk bertransformasi dari
sistem pengelolaan yang tradisional menuju manajemen modern berbasis
teknologi. Kondisi yang ideal mengharuskan perpustakaan mampu
memberikan layanan yang efektif, efisien, serta berorientasi pada kebutuhan
pemustaka melalui pemanfataan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
(Damayanty, 2012; Latifah, 2018).

Dalam upaya mewujudkan layanan yang optimal, perpustakaan harus
mengedepankan prinsip user-oriented, yaitu layanan yang berfokus pada
kepuasan dan kemudahan akses bagi pemustaka. Layanan yang berkualitas
tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan koleksi, tetapi juga oleh kecepatan,
ketepatan, dan kemudahan dalam proses layanan. Latifah (2018) menegaskan
bahwa perpustakaan sebagai pusat layanan informasi harus mampu
memberikan pelayanan prima yang tanggap terhadap perkembangan
kebutuhan pengguna di era digital.

Salah satu layanan penting dan sering dikunjungi oleh pemustaka
adalah layanan sirkulasi, yang merupakan garda terdepan dalam interaksi
langsung antara pustakawan dan pemustaka. Layanan ini mencakup kegiatan
pendaftaran anggota, peminjaman dan pengembalian, perpanjangan masa

pinjam bahan pustaka, penagihan, pemungutan denda, penyediaan ruang



baca, pembuatan statistik, pengolahan buku tandon/cadangan layanan pinjam
antar buku perpustakaan, pengawasan barang titipan, hingga penerbitan surat
bebas pustaka (Maryani, 2017). Menurut Ridlo (2019) dan Ritonga (2022),
layanan sirkulasi memiliki peran strategis dalam membentuk citra dan
kualitas layanan sebuah perpustakaan. Oleh karena itu, layanan sirkulasi
harus mampu memberikan pengalaman yang cepat, mudah, dan memuaskan
bagi pengguna.

Seiring dengan perkembangan teknologi, layanan sirkulasi saat ini
diharapkan telah mengadopsi konsep Self-Service Technology, seperti
penggunaan mesin Self~Check berbasis Radio Frequency Identification
(RFID). Teknologi ini memungkinkan pemustaka untuk melakukan transaksi
peminjaman dan pengembalian secara mandiri tanpa bantuan pustakawan
(Komalasari et al., 2023: Ritonga, 2022).

Penggunaan self-check service terbukti memberikan berbagai
keuntungan, antara lain efisensi waktu transaksi yang hanya memerlukan
sekitar satu menit per transaksi serta meningkatkan kemandirian pemustaka
(Khoirunissa et al., 2023; Ramadhani, 2023). Selain itu, Komalasari (2023)
menyebutkan bahwa penggunaan sistem otomasi tersebut dalam layanan
sirkulasi dapat meningkatkan efektivitas layanan hingga 96% serta tingkat
kepuasan pemustaka mencapai 97,2%. Penerapan teknologi ini menjadi
standar layanan modern yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional perpustakaan.

Namun demikian, kondisi di UPA Perpustakaan Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) menunjukkkan bahwa layanan sirkulasi masih dilakukan
secara semi-manual tanpa adanya self-check service. Proses peminjaman dan
pengembalian masih bergantung kepada keberadaan staf pustakawan di meja
layanan sirkulasi.

Ketiadaaan self-check service menimbulkan berbagai permasalahan
operasional, seperti antrean pada jam-jam menjelang istirahat siang (Ishoma)
dan waktu tunggu yang relatif lebih lama dibandingkan dengan sistem
otomasi. Ramadhani (2023) menyebutkan bahwa sistem manual cenderung

kurang efisien dibandingan dengan penggunaan mesin Self-Check berbasis



(RFID) yang mampu mempercepat proses transaksi. Hal ini tentu berdampak
pada pengalaman pengguna dalam memanfaatkan layanan perpustakaan.

Selain itu, beban kerja pustakawan menjadi lebih tinggi karena harus
menangani seluruh proses transaksi peminjaman dan pengembalian buku
secara langsung. Kondisi ini dapat memengaruhi kinerja pustakawan serta
konsistensi kualitas layanan yang diberikan. Prasetyo dan Ismiyati (2021)
menjelaskan bahwa kinerja pustakawan dan kualitas layanan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna perpustakaan.
Dengan demikian keterbatasan teknologi dapat berdampak pada penurunan
kualitas layanan.

Disisi lain, implementasi self~check service di perpustakaan tidak
terlepas dari berbagai kendala, seperti keterbatan anggaran, kesiapan sumber
daya manusia, serta masalah teknis dalam pengoperasian sistem. Tyana
(2019) menyebutkan bahwa hambatan dalam penerapan teknologi
perpustakaan sering kali berkaitan dengan kesiapan infrastruktur dan
kemampuan pengguna dalam beradaptasi dengan sistem baru.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat kesenjangan antara
kondisi ideal, yaitu layanan sirkulasi berbasis teknologi mandiri yang efisien,
dengan kondisi nyata di UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera
(ITERA) yang masih menggunakan layanan semi-manual. Kesenjangan ini
menjadi dasar penting untuk dilakukan studi eksplorasi guna mengetahui
efektivitas layanan sirkulasi tanpa self-check service, dampaknya terhadap
kinerja pustakawan dan kepuasaan pemustaka, serta faktor-faktor yang

menghambat penerapan self-check service tersebut.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat permasalahan yang

dihadapi oleh UPA Perpustakaan ITERA terhadap efektivitas layanan. Adapun

masalah - masalah yang terlihat pada latar belakang ini antara lain adalah:

. Bagaimana efektivitas layanan sirkulasi semi-manual di UPA Perpustakaan

ITERA tanpa adanya self-check service?

. Apa dampak tanpa self-check service terhadap kinerja pustakawan dan

kepuasan pemustaka?

. Apa saja yang menghambat penerapan self-check service di layanan sirkulasi

UPA Perpustakaan ITERA?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditentukan tujuan

penelitian tugas akhir ini, yaitu:

. Menganalisis efektivitas pelaksanaan layanan sirkulasi UPA Perpustakaan

ITERA tanpa self-check service.

. Mengidentifikasi dampak tanpa self-check service terhadap kinerja

pustakawan dalam melaksanakan layanan sirkulasi dan kepuasan pemustaka

tanpa self-check service.

. Mengidentifikasi faktor yang menghambat penerapan self-check service di

layanan sirkulasi UPA Perpustakaan ITERA.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu perpustakaan, khususnya mengenai efektivitas layanan sirkulasi tanpa
adanya self-check service, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya

mengenai transformasi layanan mandiri di perguruan tinggi.



2. Manfaat Praktis

1.5

1.6

Bagi UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA), penelitian ini
dapat bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas layanan melalui
pengadaan self-check service, sekaligus membantu pustakawan dalam

mengoptimalkan kinerja.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada
tujuan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah di mana peneliti berperan
sebagai instrumen kunci guna menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari perilaku yang diamati (Riqza & Muassomah, 2020). Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memberikan gambaran secara mendalam
mengenai efektivitas layanan sirkulasi di UPA Perpustakaan Institut
Teknologi Sumatera (ITERA) meskipun tanpa adanya fasilitas self-check
service, serta melihat dampaknya terhadap kinerja pustakawan dan kepuasaan

pemustaka.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data berupa:

1. Wawancara

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik wawancara
mendalam sebagai metode utama untuk menemukan permasalahan secara
lebih detail melalui tanya jawab langsung dengan sumber terkait (Septiana &
Firdaus, 2022).

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan staf pustakawan
tentang kinerja pustakawan tanpa adanya self-check service dan terkait

kendala pengadaan self-check service. Serta terhadap pemustaka terkhusus



mahasiswa mengenai kepuasan layanan dan terhadap penerapan self-check
service.

2. Observasi
Menurut Sugiono (2022), observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang spesifik untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja dan gejala-
gejala alam. Observasi dilakukan saat peneliti melaksankan kegiatan magang
di UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA) pada periode 05
Januari — 04 Maret 2026. Peneliti melakukan pengamatan langsung di tempat
layanan sirkulasi UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA)
untuk melihat proses peminjaman dan pengembalian buku, kondisi antrean
pada jam sibuk, serta interaksi antara staf dan pemustaka.

3. Kuesioner
Menurut Bahri (2018:92), kuisoner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Penelitian ini menggunakan
kuesioner campuran penggabungan antara jenis pertanyaan terbuka dan
tertutup, responden memilih jawaban yang sudah ditentukan peneliti dan
memberikan jawaban terbuka untuk saran di layanan sirkulasi terkhusus
terkait layanan peminjaman dan pengembalian buku. Peneliti menyebarkan
kuesioner secara online melalui aplikasi WhatsApp dan secara langsung saat
pemustaka melakukan peminjaman atau pengembalian buku.

4. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018 : 476 ), dokumentasi adalah cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Penelitian mengumpulkan data melalui dokumentasi
foto kegiatan di layanan sirkulasi, laporan jumlah pengunjung, serta data
statistik peminjaman dan pengembalian buku di UPA Perpustakaan Institut

Teknologi Sumatera (ITERA).



1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan

ini, sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

e Bab1l

e Bab?2

e Bab3

e Bab 4

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penelitian,
teknik pengumpulan data, dan sistematika penulisan.
Tinjauan Pustaka

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan
objek yang diteliti, seperti pengertian perpustakaan
perguruan tinggi, efektivitas layanan perpustakaan, layanan
sirkulasi, serta konsep layanan mandiri (self-service)
berbasis teknologi.

Gambaran Umum

Bab ini tentang gambaran umum apa yang kita bahas yaitu
profil UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera
(ITERA), mencakup sejarah singkat, visi dan misi, struktur
organisasi, jam operasional, jumlah koleksi, fasilitas dan
layanan yang ada di UPA Perpustakaan Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) serta kondisi layanan sirkulasi saat ini.
Pembahasan

Bab ini adalah inti dari penulisan Tugas Akhir ini, karena
pada bab ini menyajikan hasil analisis data dari observasi,
wawancara dan kuesioner mengenai efektivitas layanan
sirkulasi tanpa adanya self-check service, dampak tanpa
self-check service terhadap kinerja pustakawan dan
kepuasaan pemustaka, serta faktor-faktor yang menghambat

penerapannya.



e Bab5s

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran
yang dapat dijadikan rekomendasi bagi pengembangan
layanan sirkulasi UPA Perpustakaan Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) di masa depan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan lembaga atau unit kerja yang
berada dalam lingkungan perguruan tinggi yang bertugas mengelola,
menyediakan, dan melayankan sumber informasi ilmiah secara profesional
yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan koleksi buku, tetapi juga sebagai pusat akses informasi
akademik yang mencakup koleksi tercetak maupun noncetak, baik dalam
bentuk fisik maupun digital. Hal ini sejalan dengan pengertian perpustakaan
sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam
yang dikelola secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka (Hartono, 2017).

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, perpustakaan perguruan
tinggi memiliki peran penting sebagai sarana pendukung proses pembelajaran
dan penelitian sivitas akademika, karena keberadaannya secara langsung
menunjang aktivitas akademik dosen, mahasiswa, dan peneliti. Rahayu
(2017) menyatakan bahwa keberadaan perpustakaan perguruan tinggi dapat
menjadi indikator mutu perguruan tinggi, sebab kualitas layanan dan
kelengkapan kolekasi yang dimiliki akan berpengaruh terhadap kualitas
akademik institusi tersebut. Oleh karena itu, perpustakaan perguruan tinggi
dituntut mampu menyediakan sumber informasi yang relevan, mutakhir dan
selaras dengan kebutuhan kurikulum serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sekaligus berperan membangun budaya akademik dan

meningkatkan literasi informasi di lingkungan kampus.
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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, perpustakaan
perguruan tinggi di Indonesia mengalami transformasi dari perpustakaan
konvesional menuju perpustakaan digital dan layanan berbasis teknologi.
Perpustakaan tidak lagi hanya berfokus pada pengelolaan koleksi, tetapi juga
pada penyediaan akses informasi secara cepat, tepat, dan mudah melalui
sistem otomasi dan layanan digital. Transformasi ini menuntut perpustakaan
perguruan tinggi untuk mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
pengguna serta memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana
peningkatan kualitas layanan dan efektivitas pengelolaan perpustakaan
(Rodin, 2019).

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Rahayu (2017) dalam
Mengenal Perpustakaan Perguruan Tinggi Lebih Dekat, perpustakaan
perguruan tinggi memiliki beberapa fungsi penting dalam mendukung
kegiatan akademik di lingkungan perguruan tinggi, diantaranya:

1. Fungsi Edukasi
Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai sarana edukasi yang
mendukung proses belajar mengajar di lingkungan perguruan tinggi.
Perpustakaan menyediakan berbagai sumber belajar, baik berupa buku teks,
jurnal ilmiah, maupun koleksi digital, yang digunakan oleh mahasiswa dan
dosen dalam kegiatan akademik. Fungsi edukasi menempatkan perpustakaan
sebagai pusat pembelajaran mandiri yang membantu meningkatkan kualitas
pendidikan serta mengembangkan kemampuan intelektual sivitas akademika.

2. Fungsi Informasi
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi informasi sebagai pusat
penyedia dan pengelola informasi ilmiah. Perpustakaan berperan
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi
yang relevan dengan kebutuhan akademik. Melalui fungsi ini, perpustakaan
membantu pengguna memperoleh informasi secara cepat, tepat dan akurat
untuk menunjang kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu

pengetahuan.
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3. Fungsi Penelitian
Fungsi penelitian berkaitan dengan peran perpustakaan dalam mendukung
kegiatan riset di perguruan tinggi. Perpustakaan menyediakan sumber rujukan
ilmiah, hasil penelitian, serta karya ilmiah sivitas akademika yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan kajian dan pengembangan penelitian. Dengan
fungsi ini, perpustakaan menjadi mitra strategis dalam meningkatkan kualitas
dan produktivitas penelitian dosen maupun mahasiswa.

4. Fungsi Rekreasi
Selain fungsi akademik, perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi
rekreasi yang bersifat edukatif. Fungsi ini diwujudkan melalui penyediaan
bahan bacaan ringan, sastra, dan koleksi pengayaan yang dapat memberikan
hiburan intelektual bagi pemustaka. Fungsi rekreasi bertujuan menciptakan
suasana yang nyaman dan menyenangkan, sehinggga dapat menumbuhkan
minat baca serta meningkatkan kunjungan ke perpustakaan.

Sejalan dengan kebijakan pendidikan tinggi yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, perpustakaan
perguruan tinggi diposisikan sebagai sarana penting dalam mendukung
peningkatan mutu pembelajaran dan penelitian. Perpustakaan berperan
menyediakan akses terhadap sumber belajar, jurnal ilmiah, serta hasil
penelitian yang mendukung implementasi kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM). Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya
berfungsi sebagai pusat informasi, tetapi juga sebagai mitra akademik dalam
pengembangan kompetensi mahasiswa dan dosen.

Tujuan dari perpustakaan pada institusi pendidikan tinggi adalah untuk
mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Ini ditegaskan
dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2017 mengenai Standar Nasional untuk Perpustakaan Perguruan
Tinggi, yang menyatakan bahwa perpustakaan di perguruan tinggi didirikan
untuk menyediakan bahan ajar serta informasi ilmiah bagi sivitas akademika

guna mendukung aktivitas belajar dan pengembangan ilmu pengetahuan.
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Disamping itu, dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa tujuan
perpustakaan perguruan tinggi adalah memberikan layanan informasi secara
efisien dan efektif yang sesuai dengan kebutuhan para penggunanya.
Perpustakaan memiliki peran dalam menyediakan koleksi fisik dan digital,
mengelola karya ilmiah dari sivitas akademika, serta memfasilitasi akses ke
sumber informasi yang relevan dan terkini. Dengan ini, perpustakaan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari proses belajar dan penelitian di
perguruan tinggi (Perpustakaan Nasional RI, 2017).

Selanjutnya, perpustakaan di perguruan tinggi juga bertujuan untuk
mengembangkan budaya akademik serta literasi informasi di lingkungan
kampus. Melalui pengelolaan perpustakaan yang memenuhi standar nasional,
perpustakaan menjadi nagian penting dari sistem Pendidikan tinggi dan
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas institusi serta daya
saing perguruan tinggi secara berkelanjutan (Perpustakaan Nasional RI,

2017).

Efektivitas Layanan Perpustakaan

Efektivitas layanan merupakan salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pelayanan di berbagai organisasi, termasuk perpustakaan.
Mulyadi (2016) menyatakan bahwa layanan yang efektif menunjukkan
kemampuan organisasi dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan serta memenuhi kebutuhan pengguna layanan.
Dalam konteks perpustakaan, efektivitas layanan berkaitan dengan
kemampuan perpustakaan dalam menyediakan layanan yang memudahkan
pemustaka dalam memperoleh informasi, memanfaatkan koleksi, serta
menggunakan berbagai fasilitas yang tersedia. Layanan yang efektif tidak
hanya dilihat dari kecepatan pelayanan, tetapi juga dari kualitas pelayanan
yang diberikan kepada pemustaka (Rahayuningsih, 2015).

Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki peran penting dalam
mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu

pengetahuan. Oleh karena itu, perpustakaan dituntut untuk mampu
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memberikan layanan yang efektif agar dapat memenuhi kebjutuhan informasi
pengguna secara optimal (Perpustakaan Nasional RI, 2017). Selain itu,
perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi cara perpustakaan
dalam memberikan layanan kepada pengguna. Penggunaan sistem berbasis
teknologi diharapkan mampu meningkatkan efektivitas layanan sehingga
proses pelayanan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien (Mulyadi, 2016).

Efektivitas secara umum dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam bidang
pelayanan, efektivitas berkaitan dengan kemampuan suatu organisasi dalam
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Menurut
Mulyadi (2016), efektivitas adalah ukuran yang menunjukan sejauh mana
tujuan yang telah di tetapkan dapat dicapai melalui pelaksanaan suatu
kegiatan atau program tertentu. Semakin tinggi tingkat pencapaian tujuan
tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya.

Sementara itu, Tjiptono (2017) menyatakan bahwa efektivitas
pelayanan merupakan kemampuan organisasi dalam memberikan layanan
yang sesuai dengan harapan pengguna serta mampu memberikan kepuasaan
terhadap layanan yang diberikan. Menurut Sinambela (2014), efektivitas
pelayanan dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan penyelenggaraan
pelayanan publik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat secara tepat, cepat
dan berkualitas. Pelayanan yang efektif akan mempermudah masyarakat atau
pengguna dalam memperoleh layanan yang mereka butuhkan. Selanjutnya
Ratminto dan Winarsih (2010) menjelaskan bahwa efektivitas pelayanan
dapat dilihat dari kemampuan organisasi dalam memberikan pelayanan yang
sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan serta mampu
memberikan manfaat bagi pengguna layanan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas layanan merupakan tingkat keberhasilan suatu organisasi
dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan tujuan organisasi dan
mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. Dalam konteks

perpustakaan, efektivitas layanan dapat dilihat dari sejauh mana layanan yang
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diberikan mampu membantu pemustaka dalam memperoleh informasi dengan

mudah, cepat, dan tepat.

2.2.1. Indikator Efektivitas Layanan
Untuk mengetahui apakah suatu layanan telah berjalan secara efektif

atau belum, diperlukan beberapa indikator sebagai alat ukur. Indikator
efektivitas layanan digunakan untuk menilai keberhasilan suatu layanan
dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Sondang P. Siagian
(1987:60) dalam (Nopiasari & Setiawati, 2021) menyatakan bahwa
efektivitas pelayanan dapat diukur melalui tiga komponen utama, yaitu:

a. Faktor Waktu
Aspek ini menekankan ketepatan dan kecepatan dalam proses pelayanan.
Suatu pelayanan dikatakan efektif apabila diselesaikan sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan. Ketepatan waktu menjadi indikator penting karena
mencerminkan kedisiplinan serta komitmen aparatur dalam memberikan
layanan kepada masyarakat. Pelayanan yang lambat atau tidak tepat waktu
tidak hanya merugikan pengguna, tetapi juga mencerminkan rendahnya
kapasitas organisasi dalam memenuhi standar yang telah ditentukan.

b. Faktor Kecermatan
Faktor kecermatan berkaitan dengan ketelitian petugas dalam menjalankan
proses pelayanan. Pelayanan tidak dianggap efektif apabila sering terjadi
kesalahan meskipun prosesnya cepat. Oleh karena itu, kualitas hasil
pelayanan seperti ketepatan data, akurasi dokumen, dan minimnya
kekeliruan menjadi bagian yang menentukan efektivitas.

c. Faktor Sarana dan Prasarana
Aspek ini merujuk pada ketersediaan fasilitas serta peralatan yang
mendukung kelancaran pelayanan. Sarana dan prasarana yang memadai,
berfungsi dengan baik, dan sesuai kebutuhan akan membantu memperlancar
proses pelayanan sehingga menjadi lebih efisien dan efektif. Tanpa atau
keterbatasan fasilitas pendukung dapat menjadi hambatan utama dalam

pencapaian efektivitas layanan.
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Dengan adanya indikator tersebut, perpustakaan dapat mengevaluasi
kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan layanan yang berjalan. Hasil
evaluasi tersebut dapat menjadi dasar dalam melakukan perbaikan layanan.
Dengan demikian, kualitas pelayanan perpustakaan dapat terus ditingkatkan

sesuai kebutuhan pemustaka.

2.3 Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi merupakan salah satu layanan utama yang terdapat di
perpustakaan. Layanan ini berkaitan dengan kegiatan peminjaman dan
pengembalian koleksi perpustakaan oleh pemustaka. Menurut Suwarno
(2017), layanan sirkulasi adalah layanan perpustakaan yang berhubungan
dengan kegiatan peredaran koleksi perpustakaan, seperti peminjaman,
pengembalian, dan perpanjangan masa pinjam koleksi oleh pengguna.
Sementara itu, Rahayuningsih (2015) menyatakan bahwa layanan sirkulasi
merupakan layanan yang bertujuan untuk mengatur penggunaan koleksi
perpustakaan agar dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka.

Layanan sirkulasi memiliki peranan yang sangat penting karena
menjadi salah satu layanan yang paling sering digunakan oleh pengguna
perpustakaan. Melalui layanan ini, pemustaka dapat memanfaatkan koleksi
perpustakaan untuk menunjang kegiatan belajar, penelitian, maupun
pengembangan pengetahuan. Berdasarkan buku Ajar Layanan Perpustakaan
karya Eri Maryani (2017) beberapa kegiatan yang termasuk dalam layanan
sirkulasi antara lain:

1. Pendaftaraan Anggota

Proses awal bagi pengunjung agar dapat memanfaatkan layanan perpustakaan
secara penuh. Pada perpustakaan digital atau modern, proses ini mencakup

pengisian data diri secara online melalui situs resmi perpustakaan.
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2. Peminjaman dan Pengembalian
Kegiatan pokok layanan sirkulasi yang memberikan kelonggaran kepada
pemustaka untuk menikmati koleksi koleksi di luar gedung perpustakaan.
Sistem yang digunakan beragam, mulai dari sistem buku besar, sistem
Browne, Newark, Detroit, hingga sistem otomasi.

3. Perpanjangan Peminjaman
Layanan yang diberikan jika pemustaka masih membutuhkan koleksi namun
masa pinjam telah habis. Perpanjangan dapat dilakukan secara konvesional
maupun melalui teknologi seperti SMS Gateway atau portal mandiri.

4. Pemungutan Denda
Sanksi atas kelalaian pemustaka yang terlambat mengembalikan buku.
Tujuannya adalah untuk menanamkan kedisiplinan dan menjaga agar
peredaran koleksi tetap lancar bagi pemustaka lain.

5. Ruang Baca / Baca di Tempat
Penyediaan sarana bagi pemustaka yang ingin membaca secara lebih khusyuk
di dalam perpustakaan. Jenisnya meliputi:
a) Layanan study carrel: Meja baca perorangan/sendiri.
b) Meja baca kelompok.
¢) Ruang diskusi.
d) Ruang kerja pemustaka.
e) Ruang baca lesehan.

6. Penagihan
Kegiatan meminta kembali koleksi yang masa pinjamnya sudah melewati
batas waktu. Penagihan dilakukan melalui berbagai sarana komunikasi seperti
surat elektronik (e-mail) atau media sosial (Facebook, Twitter, WhatsApp,
dil).

7. Pembuatan Data Statistik
Pengumpulan informasi kuantitatif mengenai seluruh kegiatan sirkulasi
(jumlah anggota, pengunjung, peminjam, buku yang dipinjam, dll).
Tujuannya sebagai bahan evaluasi dan dasar penyusunan kebijakan

pengembangan perpustakaan di masa depan.
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8. Pengawasan Buku Tandon/Cadangan (Reserve)
Pengolahan koleksi buku yang jumlahnya terbatas dan hanya boleh dibaca di
tempat atau dipinjam dalam durasi yang sangat singkat (misal 2 jam atau 24
jam) agar pemanfaatan buku lebih merata.

9. Pengeluaran Surat Bebas Pustaka
Layanan pemeriksaaan untuk memastikan pemustaka tidak lagi memiliki
tanggungan pinjaman atau denda. Surat ini biasanya menjadi syarat
administrasi untuk wisuda, pengambilan ijazah, atau pindah studi.

10. Peminjaman Antar Perpustakaan (/nterlibrary Loan)
Layanan Kerjasama dimana perpustakaan mencarikan informasi atau koleksi
yang tidak dimiliki di instansinya sendiri dari perpustakaan lain yang sudah
memiliki MOU/kerjasama.

11. Pengawasan Tas/Barang Titipan
Penyediaan fasilitas loker atau tempat penitipan barang untuk menjamin
kemanan barang bawaan pemustaka dan menjaga ketertiban di dalam ruang
koleksi.

12. Layanan JAMILA (Khusus di Perpustakaan Kota Yogyakarta)
Layanan inovatif berupa jaminan prima mengantar buku langsung ke tempat
pemustaka yang memiliki keterbatasan waktu dan akses untuk datang
langsung ke gedung perpustakaan.

Menurut Lasa H (2005), pengelolaan layanan sirkulasi yang baik

mencakup pengaturan penggunaan koleksi, cara menyimpan, dan
mempermudah akses bagi pemustaka sehingga koleksi dapat dimanfaatkan

secara optimal.

2.4 Konsep Layanan Mandiri Berbasis Teknologi
Layanan mandiri di perpustakaan (self-service technology) didefinisikan
sebagai sistem yang mengintegrasikan teknologi informasi untuk
memungkinkan pemustaka melakukan berbagai transaksi perpustakaan,
seperti peminjaman dan pengembalian koleksi secara mandiri, tanpa perlu

bantuan langsung dari pustakawan (Tjandrarini & Lemantara, 2015).
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Di Indonesia, konsep ini berkembang pesat dalam kerangka Society 5.0,

di mana teknologi digital digunakan untuk menciptakan efisiensi operasional.

Fokus utamanya adalah menggeser beban tugas administratif rutin dari

pustakawan kepada sistem otomatis, sehingga pustakawan dapat beralih peran

menjadi fasilitator pengetahuan yang lebih strategis (Ginting et al., 2023).

Layanan ini bertujuan untuk memberikan kenyamanan, fleksibilitas waktu

bagi pengguna, serta meningkatkan akurasi pendataan aktivitas perpustakaan

secara real-time (Insan et al., 2019; Tjandrarini & Lemantra, 2015).

Berdasarkan berbagai penelitian di Indonesia, sistem layanan mandiri
terdiri dari beberapa komponen utama sebagai berikut.
1. Perangkat Keras (Hardware)

Komponen fisik yang mendasari sistem ini meliputi:

a. Tag RFID (Radio Frequency Identification), label elektronik yang
ditempelkan pada setiap koleksi buku untuk menyimpan data identitas
buku (Insan et al., 2019).

b. Pembaca RFID (Reader), alat pemindai yang dipasang pada pintu keluar
atau mesin mandiri untuk mendeteksi tag tanpa memerlukan kontak
langsung (Tjandrarini & Lemantra, 2015).

c. Drop Box/Kios Mandiri, tempat fisik atau perangkat prototipe yang
dilengkapi sensor untuk memproses pengembalian buku otomatis kapan
saja (Tjandrarini & Lemantra, 2015).

d. Perangkat Seluler, penggunaan smartphone milik pemustaka sebagai media
transaksi (Lukito & Utami, 2021).

2. Perangkat Lunak (Software)

Sistem digital yang mengelola aliran data pada sistem layanan mandiri

meliputi:

a. Aplikasi Sistem Informasi Perpustakaan, perangkat lunak yang terintegrasi
dengan pangkalan data pusat untuk memperbarui status peminjaman,
identitas peminjam, dan informasi denda secara otomatis saat transaksi

dilakukan (Tjandrarini & Lemantra, 2015).
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b. Aplikasi Mobile, platform berbasis Android yang memungkinkan pengguna
mengelola akun mereka, melakukan pencarian koleksi, dan mengakses
kartu anggota digital (Lukito & Utami, 2021).

3. Teknologi Antar Muka dan Komunikasi

Media yang menghubungkan pengguna dengan sistem meliputi:

a. NFC (Near Field Communication), teknologi pada ponsel pintar yang
memungkinkan pemustaka melakukan peminjaman mandiri hanya dengan
menempelkan perangkat mereka pada tag RFID yang ada di buku,
sehingga menghilangkan antrean di mesin fisik (Lukito & Utami, 2021).

b. Otomasi Data Kunjungan, penggunaan sensor RFID untuk mencatat
kehadiran pemustaka secara otomatis di sistem basis data kunjungan
perpustakaan (Insan et al., 2019).

Penerapan komponen layanan mandiri di perpustakaan memberikan
berbagai manfaat signifikan di antaranya peningkatan akurasi data melalui
minimisasi kesalahan manusia dalam pencatatan sirkulasi dan kunjungan
(Insan et al., 2019), peningkatan efisiensi waktu karena proses transaksi
koleksi menjadi lebih cepat dibandingkan metode barcode konvensional
karena kemampuan RFID membaca data secara massif (Tjandrarini &
Lemantra, 2015), serta optimalisasi sumber daya manusia (SDM) yang
memungkinkan pustakawan untuk lebih fokus pada pengembangan literasi

dibandingkan tugas administratif (Ginting et al., 2023).



BAB III
GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA)

UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA) adalah salah
satu unit pendukung akademik di Institut Teknologi Sumatera yang memiliki
peranan penting dalam mengelola informasi untuk membantu pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.

Perpustakaan ini didirikan pada 30 November 2015, saat itu juga
Organisasi dan Tata Kerja (OTK) ITERA ditetapkan melalui
Permenristekdikti No. 37 Tahun 2015. Semula, UPA Perpustakaan disebut
UPT Perpustakaan. Sejak awal berdirinya, perpustakaan ITERA selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas layanan dengan mengikuti Standar
Perpustakaan Perguruan Tinggi yang ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia.

Salah satu pencapaian penting dalam pengembangan UPA Perpustakaan
Institut Teknologi Sumatera (ITERA) pada rentang waktu 2018-2025 adalah
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui sertifikasi untuk
pustakawan dan penambahan layanan baru untuk mendukung kegiatan tri
darma perguruan tinggi di ITERA. Ini adalah langkah lanjutan berdasarkan
masukan saat akreditasi dan merupakan bagian dari strategi untuk
meningkatkan profesionalisme. Hasil dari usaha ini ditunjukkan dengan
akreditasi “A” yang diraih pada tahun 2023, yang juga menjadi pendorong
perpustakaan untuk terus berkembang dan memberikan layanan yang terbaik.

Selain fokus pada pengembangan SDM, UPA Perpustakaan juga aktif
dalam mengelola media sosial sebagai alat untuk literasi digital. Pada tahun
2024, UPA Perpustakaan berhasil mempertahankan posisi sebagai Juara I

Anugerah Humas ITERA dalam kategori pengelolaan media sosial selama



21

tiga tahun berturut-turut. Ini menjadi bukti bahwa perpustakaan konsisten
dalam memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan informasi dan
meningkatkan budaya literasi di kalangan sivitas akademika.

Untuk mendukung peningkatan kapasitas layanan, pada pertengahan
tahun 2023, Perpustakaan Gedung E telah dipindahkan ke Gedung Kuliah
Umum (GKU) 2. Perpustakaan GKU 2 dibuat dengan kapasitas pengunjung
yang lebih banyak dan lebih fokus pada layanan referensi serta koleksi buku
yang bisa dibaca di tempat, seperti tugas akhir, jurnal, majalah, dan koleksi BI
Corner. Sementara itu, Perpustakaan GKU 1 tetap berfungsi untuk melayani
sirkulasi  (peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian koleksi),
pengelolaan administrasi perpustakaan, serta memberikan bimbingan kepada
pemustaka.

Dengan semangat untuk berkembang dan terus berinovasi, UPA
Perpustakaan ITERA berkomitmen untuk menjadi pusat informasi dan literasi
yang terkemuka dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi di Sumatera serta Indonesia.
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3.2 Struktur Organisasi UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera
(ITERA)
3.2.1 Struktur Organisasi

.
' b STRUKTUR ORGANISASI
HP‘?'?EEUS'TBKMN UPA PERPUSTAKAAN ITERA
Perpustakaan

Kepala
Perpustakaan

Koordinator Bidang
Tata Usaha

Jabatan Fungsional
ustakawan

Bidang
Pemustaka

Bidang
Teknis

LavaNAN LAYANAR
SIAKULAST BURY. 5
CETAK & DIGITAL SKRIPS] f TESIS

Bagan 1.Struktur Organisasi UPA Perpustakaan ITERA
Sumber: Website UPA Perpustakaan ITERA
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3.2.2 Struktur Anggota

M. Alvien Ghifari, S.Si., M.Sc.

/

Amelia Yusnita Dwi Utari Dwi Indriyani
Layanan Tugas Akhir Layanan Referensi Pengembangan Bahan Pustaka
Pelestarian Bahan Pustaka Bimbingan Pemustaka Pengolahan Bahan Pustaka

& ' 4
Rolia Ramadhani Rostic Utari
Layanan Sirkulasi Repositori
Humas dan Medsos Pengolahan Bahan Pustaka

Gambar 1.Struktur Anggota UPA Perpustakaan ITERA
Sumber: Website UPA Perpustakaan ITERA

3.3 Visi dan Misi UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera
(ITERA)
Visi
Menjadi perpustakaan yang unggul dan mandiri sebagai sumber informasi
untuk mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi bagi sivitas

akademika ITERA.
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Misi

1. Mengumpulkan, mengorganisasi, mendistribusikan informasi terkini
sebagai bahan rujukan bagi sivitas akademika ITERA.

2. Meningkatkan mutu layanan, prasarana dan teknologi informasi sebagai
sumber pembelajaran bagi sivitas akademika ITERA.

3. Menjadi sarana penunjang kegiatan untuk meningkatkan kreativitas dan
pengembangan diri sivitas akademika ITERA.

4. Menjalin kerja sama dengan berbagai institusi untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan oleh sivitas akademika ITERA.

Jam Operasional UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera

(ITERA)
Senin-Kamis : Pukul 08.00 — 16.00
Jum’at : Pukul 08.00 — 16.30

Sabtu, Minggu & Hari Libur Tutup

3.5 Koleksi UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA)

Sebagai pusat informasi dan layanan akademik, UPA Perpustakaan
ITERA memiliki koleksi sebanyak 21.425 judul dan 28.578 eksemplar.
Koleksi tersebut mencakup buku teks, tugas akhir, TA artikel ilmiah, buku
referensi, referensi perpusnas, referensi BI, fiksi, catatan kuliah,
pengembangan diri, majalah, jurnal, buletin, prosiding dan E-book Open

Acces.
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Tabel 1.Jumlah Koleksi UPA Perpustakaan ITERA
Sumber: Website UPA Perpustakaan ITERA

Koleksi Jumlah Eksemplar

Buku Teks 11.111
Tugas Akhir 13.138
TA Artikel Ilmiah 27
Buku Referensi 1.307
Referensi Perpusnas 481
Referensi BI 366
Fiksi 843
Catatan Kuliah 636
Pengembangan Diri 239
Majalah 203
Jurnal 137
Buletin 54
Prosiding 25
E-book Open Acces 8

3.6 Fasilitas UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA)
Fasilitas yang ada di UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera
(ITERA) yaitu:
1. Ruang koleksi;
2. Ruang baca;
3. Ruang rapat dan diskusi;
4. BI corner;
5. Komputer untuk penelusuran informasi dan dapat digunakan untuk
mengerjakan tugas perkuliahan;
6. Security gate;

7. Loker untuk penitipan barang dan tas pengunjung perpustakaan.
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3.7 Layanan UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA)

UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA) menyediakan
berbagai sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas akademik,
pengembangan pribadi, serta rekreasi ilmiah bagi seluruh civitas akademika
ITERA. Beberapa layanan utama yang disediakan antara lain:

a) Layanan Baca di Tempat
Layanan ini diadakan untuk mendukung penggunaan koleksi yang ada di
lingkungan UPA Perpustakaan bagi semua pengguna. Dengan adanya layanan
membaca di lokasi, pemustaka bisa mengakses berbagai jenis bahan pustaka,
baik koleksi yang bersifat sirkulasi dan dapat dipinjam seperti buku-buku
yang ada di Gedung Kuliah 1 (GK1), maupun koleksi referensi yang hanya
bisa dibaca di tempat seperti di Gedung Kuliah 2 (GK2). Layanan ini
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akademis, penelitian, serta memperluas
wawasan pemustaka dalam suasana yang nyaman dan terkelola dengan baik.

b) Layanan Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian koleksi)
Perpustakaan ITERA menyediakan layanan sirkulasi guna memenuhi
keperluan informasi bagi sivitas akademika. Layanan ini meliputi proses
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu pinjam koleksi bahan
pustaka. Semua tahapan dalam layanan sirkulasi didukung oleh sistem
otomatisasi manajemen perpustakaan yang berbasiskan Senayan Library
Management System (SLiMS), yang memungkinkan pengelolaan koleksi dan
transaksi pengguna secara efisien, tepat, dan terintegrasi.

c) Layanan Referensi
Layanan referensi berada di Perpustakaan GKU 2 lantai 4. Koleksi referensi
yang tersedia ialah kamus, majalah, jurnal, buletin, tugas akhir mahasiswa,
koleksi BI Corner, dan koleksi Perpusnas. Koleksi referensi hanya dapat
dibaca di ruang perpustakaan dan tidak untuk dipinjamkan.

d) Layanan Penelusuran Informasi
UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA) menyediakan
layanan penelusuran informasi yang membantu pemustaka untuk menemukan
informasi, sumber, atau dokumen yang mereka butuhkan melalui koleksi

buku, jurnal, skripsi, artikel dan sumber digital. Pemustaka dapat mencari
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informasi dengan bantuan pustakawan atau mengakes Online Public Access
Catalog (OPAC) yang telah disediakan oleh perpustakaan.
e) Layanan Literasi Informasi
Layanan literasi informasi adalah layanan perpustakaan yang berbentuk
program bimbingan atau pembelajaran yang di rancang untuk membantu
pemustaka memperoleh informasi yang mereka perlukan dengan cepat dan
tepat. Salah satu bentuk kegiatan literasi informasi adalah pengenalan
perpustakaan kepada mahasiswa baru, yang menjadi bagian dari Program
Pengenalan Lingkungan Kampus (PPLK). Kegiatan ini bertujuan agar
mahasiswa baru memahami layanan, koleksi, serta cara menggunakan
fasilitas perpustakaan sejak awal perkuliahan. Selain itu UPA Perpustakaan
Institut Teknologi Sumatera (ITERA) mengadakan seminar setiap tahun yang
berkaitan dengan literasi informasi.
f) Layanan Bebas Pustaka (untuk keperluan administrasi akademik)

Layanan bebas pustaka merupakan layanan yang mengeluarkan surat
keterangan bebas pinjam (tidak memiliki peminjaman) koleksi perpustakaan
berupa bahan pustaka tercetak dalam hal ini buku teks. Surat keterangan
bebas pustaka perpustakaan digunakan sebagai persyaratan yudisium, cuti
akademik dan pengunduran diri. Layanan ini dilakukan di dua lokasi
perpustakaan, perpustakaan GKU 1 diperuntukan bagi mahasiswa yang ingin
mengajukan cuti akademik atau pengunduran diri dan perpustakaan GKU 2

untuk mahasiswa yang akan yudisium.

3.8 Layanan Sirkulasi UPA Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera
(ITERA)

UPA Perpustakaan Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA)
menyediakan layanan sirkulasi sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan
informasi sivitas akademika. Pelayanan ini mencakup peminjaman,
pengembalian, perpanjangan masa pinjam koleksi pustaka, pemungutan
denda, baca di tempat, penagihan, pembuatan statistik, pengawasan buku

tandon, pengeluaran surat bebas pustaka, serta pengawasan barang titipan.
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Penelitian ini difokuskan pada layanan peminjaman, pengembalian, dan
perpanjangan koleksi. Pemilihan fokus ini didasarkan bahwa layanan tersebut
merupakan aktivitas utama dengan frekuensi penggunaan tertinggi oleh
pemustaka. Seluruh proses layanan sirkulasi didukung oleh sistem automasi
manajemen perpustakaan berbasis Senayan Library Management System
(SLiMS). Dalam pelaksanaannya, layanan sirkulasi di UPA Perpustakaan
Perpustakaan Institut Teknologi Sumatera (ITERA) masih dilakukan melalui
prosedur yang melibatkan pustakawan secara langsung pada setiap tahap
transaksi, sehingga proses pelayanan masih bersifat semi manual.

Prosedur peminjaman di UPA Perpustakaan ITERA meliputi:

. Pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang akan dipinjam ke meja

peminjaman.

Pemustaka menunjukkan NIM, NRK, atau NIP.

. Pustakawan memeriksa data transaksi sirkulasi pemustaka.

Pustakawan memproses transaksi dengan memasukkan data bahan

perpustakaan yang dipinjam.

. Pustakawan mematikan sensor pada sampul belakan bahan perpustakaan.

Pustakawan membubuhkan stampel tanggal pengembalian.
Pustakawan menyerahkan bahan perpustakaan yang dipinjam kepada
pemustaka.

Prosedur pengembalian di UPA Perpustakaan ITERA meliputi:

. Pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang akan dikembalikan ke

meja pengembalian.

Pustakawan memeriksa data transaksi sirkulasi pemustaka.

Pustakawan memeriksa kondisi fisik bahan perpustakaan.

Pustakawan memeriksa tanggal pengembalian.

Pustakawan memproses transaksi dengan memasukkan data bahan
perpustakaan yang dikembalikan.

Pustakawan menyalakan sensor pada sampul belakan bahan perpustakaan.
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Prosedur perpanjangan masa pinjam di UPA Perpustakaan ITERA
meliputi:
. Pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang akan dipinjam kembali ke
meja pengembalian.
. Pustakawan memeriksa data transaksi sirkulasi pemustaka.
. Pustakawan memproses transaksi dengan memasukkan data bahan
perpustakaan yang dikembalikan.
. Pustakawan membubuhkan stampel tanggal pengembalian.
. Pustakawan menyerahkan bahan perpustakaan yang dipinjam kepada
pemustaka.

Lama masa pinjam di UPA Perpustakaan ITERA meliputi:
. Mahasiswa dapat meminjam selama 2 minggu.
. Dosen dan tendik dapat meminjam selama 3 bulan.
. Perpanjangan dapat dilakukan maksimal 2 kali (2 minggu) setelah masa
peminjaman yang pertama habis. Setelah itu, buku-buku yang dipinjam harus
dikembalikan.
. Tanggal kembali buku dapat dilihat pada lembaran di bagian belakang buku.
Ketentuan peminjaman di UPA Perpustakaan ITERA meliputi:
. Hanya pemustaka terdaftar yang dapat meminjam koleksi perpustakaan
dengan menunjukkan NIM/NIP/NRK pada Kartu Tanda Mahasiswa atau
Kartu Identitas Pegawai ITERA.
. Koleksi hanya dapat dipinjam dengan menggunakan identitas sendiri, bukan
orang lain.
. Buku yang dapat dipinjam adalah buku yang berada di Perpustakaan Gedung
Kuliah Umum (GKU) 1.
. Pemustaka dapat meminjam maksimal 3 buku dalam sekali peminjaman. Jika
ingin meminjam buku yang lain maka diharuskan mengembalikan pinjaman

sebelumnya.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan
kuesioner terhadap layanan sirkulasi UPA Perpustakaan ITERA, dapat ditarik
tiga kesimpulan utama. Pertama, layanan sirkulasi semi-manual berjalan
efektif secara kondisional. Dari aspek faktor waktu, layanan berlangsung
cepat dengan rata-rata tiga menit per transaksi, melampaui standar SOP yang
ditetapkan, namun efektivitasnya bergantung penuh pada kehadiran staf
sehingga tidak optimal di luar jam operasional. Dari aspek faktor kecermatan,
layanan sudah berjalan tertib, namun masih terdapat celah ketidakcermatan
akibat keterbatasan sistem barcode, terutama dalam sinkronisasi data antara
kondisi fisik koleksi dan catatan sistem. Dari aspek sarana dan prasarana,
peralatan yang tersedia sudah memadai untuk kebutuhan dasar layanan
konvensional, namun belum mampu memenuhi kebutuhan pemustaka yang
menginginkan layanan lebih fleksibel dan mandiri.

Kedua, tanpa self-check service memberikan dampak nyata terhadap
kinerja pustakawan dan kepuasan pemustaka. Dari sisi kinerja pustakawan,
tugas-tugas seperti shelving dan pengolahan bahan pustaka terpaksa
dilakukan secara terputus-putus, sehingga konsentrasi dan efisiensi kerja tidak
dapat dioptimalkan. Peran edukatif seperti bimbingan penngunaan OPAC pun
belum dapat dijalankan secara terencana. Dari sisi kepuasan pemustaka,
layanan dinilai cepat dan mudah, namun terdapat potensi ketidakpuasan
akibat keterbatasan jam operasional dan ketidaknyamanan psikologis
sebagian pemustaka saat berinteraksi langsung dengan petugas. Sebanyak
97,3% responden menyatakan bersedia menggunakan self-check service

apabila disediakan.
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Ketiga, terdapat empat faktor utama yang menghambat penerapan self-
check service, yaitu keterbatasan anggaran, belum tersedianya infrastruktur
RFID, kesiapan sistem informasi yang masih perlu dikembangkan, serta
belum terbentuknya kesiapan sumber daya manusia dari sisi pustakawan
maupun pemustaka. Keempat faktor tersebut saling berkaitan dan harus
diselesaikan secara bertahap agar penerapan self-check service dapat terwujud

secara optimal.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan:
Bagi pihak UPA perpustakaan, pengadaan mesin self-check service agar
dimasukkan ke dalam perencanaan anggaran jangka menengah secara
bertahap, dimulai dari migrasi barcode ke RFID pada koleksi yang paling
sering dipinjam, dilanjutkan dengan pengadaan mesin self-check dan
pengembangan sistem informasi yang mendukung transaksi otomatis secara
real-time.

. Perlu dipertimbangkan perluasan jam layanan atau penyediaan alternatif
layanan di luar jam operasional untuk mengakomodasi kebutuhan mahasiswa
yang memiliki jadwal kuliah padat hingga sore hari.

. Pustakawan perlu dilibatkan sejak awal dalam perencanaan dan uji coba
teknologi self-check, misalnya melalui kunjungan studi ke perpustakaan yang
telah menerapkan sistem tersebut atau sosialisasi dari vendor terkait, agar
kesiapan teknis terbentuk sebelum sistem diterapkan.

. Bagi pemustaka, perlu dilakukan sosialisasi dan bimbingan penggunaan
layanan mandiri secara berkala agar transisi dari layanan yang bergantung
pada kehadiran petugas menuju layanan mandiri dapat berjalan lancar.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam model
implementasi self-check service yang paling sesuai dengan kondisi

perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia, termasuk analisis biaya dan
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manfaat jangka panjang serta pengukuran dampaknya terhadap kepuasan

pemustaka dan efisiensi kinerja pustakawan setelah sistem diterapkan.
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